
VRYWANTY, 2022  
NILAI KEARIFAN LOKAL  SAMOSIR SEBAGAI SUMBER PEMBELAJARAN GEOGRAFI DALAM 

MENUMBUHKAN ECOLITERACY SISWA SMA  
Universitas Pendidikan Indonesia│repository.upi.edu│perpustakaan.upi.edu  

  

  

  

NILAI KEARIFAN LOKAL SAMOSIR SEBAGAI SUMBER PEMBELAJARAN 

GEOGRAFI DALAM MENUMBUHKAN ECOLITERACY SISWA SMA   

   

   

TESIS   

   

   

diajukan untuk memenuhi sebagian syarat untuk memperoleh  

gelar Magister Pendidikan Geografi   

   

   
 

 

Diajukan Oleh:  

Vrywanty  

NIM: 1907162   

   

     

   

PROGRAM STUDI  

MAGISTER PENDIDIKAN GEOGRAFI  

FAKULTAS PENDIDIKAN ILMU PENGETAHUAN SOSIAL  

UNIVERSITAS PENDIDIKAN INDONESIA   

2022   



VRYWANTY, 2022  
NILAI KEARIFAN LOKAL  SAMOSIR SEBAGAI SUMBER PEMBELAJARAN GEOGRAFI DALAM 

MENUMBUHKAN ECOLITERACY SISWA SMA  
Universitas Pendidikan Indonesia│repository.upi.edu│perpustakaan.upi.edu  

  

  

    

   

NILAI KEARIFAN LOKAL SAMOSIR SEBAGAI SUMBER PEMBELAJARAN  

GEOGRAFI DALAM MENUMBUHKAN ECOLITERACY SISWA SMA   

   

   
Oleh   

Vrywanty   

Universitas Pendidikan Indonesia   

Januari, 2022   

   

     
Sebuah tesis yang diajukan untuk memenuhi salah satu syarat memperoleh gelar  

Magister Pendidikan (M.Pd.) pada Program Studi Pendidikan Geografi   

Fakultas Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial Universitas Pendidikan Indonesia   

   

   

   

   

©Vrywanty 2022 

Universitas Pendidikan Indonesia 

Januari, 2022 

   

   

   

   

   

Hak Cipta dilindungi undang-undang.   

Tesis ini tidak boleh diperbanyak seluruhnya atau sebagian dengan dicetak ulang, atau 

melakukan pengandaan dengan cara apapun tanpa seizing dari penulis.   

   

   

 

 



VRYWANTY, 2022  
NILAI KEARIFAN LOKAL  SAMOSIR SEBAGAI SUMBER PEMBELAJARAN GEOGRAFI DALAM 

MENUMBUHKAN ECOLITERACY SISWA SMA  
Universitas Pendidikan Indonesia│repository.upi.edu│perpustakaan.upi.edu  

  

  

 

 

LEMBAR PENGESAHAN   

   

NILAI KEARIFAN LOKAL SAMOSIR SEBAGAI SUMBER PEMBELAJARAN   

GEOGRAFI DALAM MENUMBUHKAN ECOLITERACY SISWA SMA   

   Oleh:   

   
VRYWANTY   

NIM. 1907162   

   
DISETUJUI OLEH:   

   
Dosen Pembimbing I   

   

                                                                    
Prof. Dr. Wanjat Kastolani, M.Pd     

NIP. 196205121987031002   

Dosen Pembimbing II   

                                                                   
Dr. Hafiziani Eka Putri,M.Pd   

NIP. 198205162008012015   

   

Mengetahui  

Ketua Program Studi Magister Pendidikan Geografi 

Fakultas Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial  

  
Dr.rer.nat Nandi, S.Pd, MT, M.Sc  

NIP. 197901012005011007   



VRYWANTY, 2022  
NILAI KEARIFAN LOKAL  SAMOSIR SEBAGAI SUMBER PEMBELAJARAN GEOGRAFI DALAM 

MENUMBUHKAN ECOLITERACY SISWA SMA  
Universitas Pendidikan Indonesia│repository.upi.edu│perpustakaan.upi.edu  

  

  

LEMBAR PENGESAHAN TESIS    

   

VRYWANTY   

1907162   

   

NILAI KEARIFAN LOKAL SAMOSIR SEBAGAI SUMBER PEMBELAJARAN   

GEOGRAFI DALAM MENUMBUHKAN ECOLITERACY SISWA SMA   

   

Disetujui dan disahkan oleh:   

   

   Pembimbing I,   Pembimbing II,   

                    

 

  Prof. Dr. Wanjat Kastolani, M.Pd     Dr. Hafiziani Eka Putri,M.Pd   

NIP. 196205121987031002   

   

NIP. 198205162008012015  

Penguji I,   

   

Penguji II,   

   

  
  Dr. Epon Ningrum, M.Pd       Dr. Iwan Setiawan, S.Pd, M.Si    

  NIP. 196203041987032001     NIP. 197106041999031002   

  

Mengetahui  

Ketua Program Studi Magister Pendidikan Geografi  

Fakultas Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial  

  
Dr.rer.nat Nandi, S.Pd, MT, M.Sc   

     NIP. 197901012005011007   

 



VRYWANTY, 2022  
NILAI KEARIFAN LOKAL  SAMOSIR SEBAGAI SUMBER PEMBELAJARAN GEOGRAFI DALAM 

MENUMBUHKAN ECOLITERACY SISWA SMA  
Universitas Pendidikan Indonesia│repository.upi.edu│perpustakaan.upi.edu  

  

  

   

PERNYATAAN KEASLIAN TESIS DAN BEBAS PLAGIARISME   

Saya yang bertanda tangan dibawah ini:    

 Nama     : Vrywanty     

NIM       : 1907162    

Program Studi  : Pendidikan Geografi-S2    

Menyatakan dengan sebenarnya, bahwa tesis yang berjudul: NILAI KEARIFAN LOKAL  

 SAMOSIR  SEBAGAI  SUMBER  PEMBELAJARAN  GEOGRAFI  DALAM  

MENUMBUHKAN ECOLITERACY SISWA SMA.    

Merupakan hasil karya saya sendiri.    

Saya menyatakan pula bahwa saya tidak melakukan pengutipan sebagian atau seluruh gagasan, 

pemikiran, atau tulisan orang lain dengan cara-cara yang melanggar hukum dan etika penulisan 

karya ilmiah. Sebagian atau seluruh gagasan pemikiran, atau tulisan orang lain yang saya kutip 

dalam tesis ini telah saya cantumkan sumbernya dalam naskah tesis dan daftar pustaka.   

Atas pernyataan ini saya bersedia menerima sanksi apapun jika dikemudian hari ditemukan adanya 

bukti pelanggaran terhadap etika keilmuan dalam tesis ini atau jika ada klaim dari pihak lain 

terhadap keaslian tesis ini.    

   

Bandung, 28 Januari 2022   

Yang membuat pernyataan,    

   

   

   

Vrywanty   

NIM. 1907162   

   

   

     



VRYWANTY, 2022  
NILAI KEARIFAN LOKAL  SAMOSIR SEBAGAI SUMBER PEMBELAJARAN GEOGRAFI DALAM 

MENUMBUHKAN ECOLITERACY SISWA SMA  
Universitas Pendidikan Indonesia│repository.upi.edu│perpustakaan.upi.edu  

  

  

KATA PENGANTAR   

   

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, atas berkat rahmat dan kasih 

Nya penulis dapat menyelesaikan tesis ini tepat pada waktunya. Tesis ini disusun untuk memenuhi 

sebagian dari syarat memperoleh gelar magister pendidikan pada Program Studi Pendidikan 

Geografi Sekolah Pascasarjana Universitas Pendidikan Indonesia.    

Penulisan tesis ini beranjak dari keingintahuan dan ketertarikan penulis untuk dapat menggali 

nilai-nilai kearifan lokal masyarakat Samosir yang dapat dimanfaatkan sebagai sumber 

pembelajaran geografi dimana dapat menumbuhkan ecoliteracy siswa SMA. Oleh sebab itu, 

beranjak dari hal tersebut tesis ini penulis beri judul “Nilai Kearifan Lokal Samosir Sebagai 

Sumber Pembelajaran Geografi Dalam Menumbuhkan Ecoliteracy Siswa SMA”    

Penulis menyadari bahwa tesis ini masih jauh dari kata sempurna. Oleh karena itu, penulis 

dengan senang hati menerima saran, masukan, dan kritikan yang bersifat membangun untuk 

dijadikan sebagai dasar pijakan dalam penyusunan karya ilmiah ini di masa mendatang. Besar 

harapan penulis, penelitian ini menjadi sumbangsih keilmuan dan pemikiran bagi kemajuan dunia 

pendidikan.    

   

Bandung, 28 Januari  2022   

Penulis   

   

   

Vrywanty   

NIM 1907162   

   

   

 

 

   



VRYWANTY, 2022  
NILAI KEARIFAN LOKAL  SAMOSIR SEBAGAI SUMBER PEMBELAJARAN GEOGRAFI DALAM 

MENUMBUHKAN ECOLITERACY SISWA SMA  
Universitas Pendidikan Indonesia│repository.upi.edu│perpustakaan.upi.edu  

  

  

   

UCAPAN TERIMAKASIH   

   

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa yang senantiasa memberikan 

yang terbaik bagi penulis, sehingga dalam penyusunan dan penulisan Tesis ini penulis selalu 

diberikan kekuatan, kesabaran, kemudahan, dan keikhlasan dalam menyusun Tesis ini. Penulis 

menyadari bahwa tanpa adanya bantuan dan dorongan dari berbagai pihak, penyelesaian tesis ini 

tidak akan terwujud. Oleh karena itu, dengan ketulusan dan kerendahan hati, penulis mengucapkan 

terima kasih kepada:    

1. Bapak Ganda Sitanggang, S.Pd. dan Ibu Anidor Simanjorang, S.Pd.K. selaku kedua orang tua 

yang telah menjaga, mendidik, dan membimbing serta selalu mendoakan penulis.   

2. Prof. Dr. Wanjat Kastolani, M.Pd. selaku dosen pembimbing 1 yang telah membimbing 

dengan memberikan yang terbaik untuk kelancaran Tesis penulis. Terima kasih atas waktu 

serta masukan yang sangat bermanfaat.   

3. Dr. Hafiziani Eka Putri, M.Pd. selaku dosen pembimbing 2 yang telah mengarahkan dan 

memberikan masukan yang sangat bermanfaat sebagai dasar penulis menyelesaikan 

penyusunan Tesis ini. Terimakasih atas kesediaan waktunya.    

4. Dr. H. Mamat Ruhimat, M.Pd. selaku Pembimbing Akademik yang selalu memberi masukan, 

support dan motivasi dalam penyelesaian Tesis ini. Terima kasih telah menjadi pembimbing 

akademik yang dapat menjadi tauladan bagi penulis   

5. Dr. rer. nat Nandi, S.Pd, MT, MSc., selaku Ketua Program Studi Pendidikan Geografi Sekolah 

Pascasarjana yang telah memotivasi dan memfasilitasi agar penulis segera menyelesaikan 

studi.   

6. Dosen-dosen di jurusan Pendidikan Pascasarjana Geografi yang selama ini banyak berperan 

memberikan pengalaman serta pengetahuan yang sangat bermanfaat bagi penulis.   

7. Doeran Nainggolan, S.Pd. sebagai Wakil Kepala Sekolah Bidang Kesiswaan SMAN 1 Sianjur 

Mula-Mula terima kasih banyak atas bantuan dan perizinan dalam penelitian sehingga 

penulisan tesis ini dapat diselesaikan.   



VRYWANTY, 2022  
NILAI KEARIFAN LOKAL  SAMOSIR SEBAGAI SUMBER PEMBELAJARAN GEOGRAFI DALAM 

MENUMBUHKAN ECOLITERACY SISWA SMA  
Universitas Pendidikan Indonesia│repository.upi.edu│perpustakaan.upi.edu  

  

  

8. Helpida Sinabutar, S.Pd. sebagai Guru Mata Pelajaran Geografi SMAN 1 Sianjur Mula-Mula 

yang telah membantu memfasilitasi dan mengarahkan peserta didik dalam pelaksanaan 

penelitian.   

9. Adik-adik ku Rianto, S.Pd, Roberto,Veronika dan Nurelinda.    

10. Sahabat terbaik ku Dani Lenon Hutagalung yang selalu menyemangati dan menjadi pendengar 

yang baik dalam penyelesaian tesis ini.   

11. Mahasiswa SPS Pendidikan Geografi angkatan 2019 yang telah memberikan dukungan serta 

berbagi pengalaman dalam berbagai hal yang dapat penulis jadikan sebagai motivasi dan 

membuka cara pandang yang lebih positif kedepannya.    

Semoga Tuhan Yang Maha Esa memberikan balasan atas kebaikan-kebaikan semua pihak 

yang telah membantu penulis dalam menyelesaikan tesis ini.    

   

Bandung, 28  Januari 2022   

   

   

Vrywanty   

NIM 1907162   

   

   

   

   

   

   

   

   

   



VRYWANTY, 2022  
NILAI KEARIFAN LOKAL  SAMOSIR SEBAGAI SUMBER PEMBELAJARAN GEOGRAFI DALAM 

MENUMBUHKAN ECOLITERACY SISWA SMA  
Universitas Pendidikan Indonesia│repository.upi.edu│perpustakaan.upi.edu  

  

  

NILAI KEARIFAN LOKAL SAMOSIR SEBAGAI SUMBER PEMBELAJARAN 

GEOGRAFI DALAM MENUMBUHKAN ECOLITERACY SISWA SMA   

Vrywanty (1907162)    

Pembimbing I: Prof. Dr. Wanjat Kastolani, M. Pd 

Pembimbing II: Dr. Hafiziani Eka Putri, M. Pd   

   

ABSTRAK   

   

Kearifan lokal mengenai pelestarian lingkungan harus diperhatikan kembali oleh semua pihak 

sebagai solusi mengatasi kerusakan lingkungan. Masyarakat Samosir adalah wilayah yang masih 

menjaga kearifan lokalnya dalam melestarikan lingkungan hidup dan dapat menjadi pengetahuan 

untuk diajarkan kepada peserta didik. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendesain nilai kearifan 

lokal Samosir sebagai sumber pembelajaran geografi dalam menumbuhkan ecoliteracy siswa 

SMA. Metode penelitian menggunakan RnD dengan model ADDIE. Teknik pengumpulan data 

menggunakan tes, angket, observasi, wawancara, dokumentasi dan studi literatur. Subjek 

penelitian terdiri dari masyarakat Samosir dan 71 peserta didik di SMA Sianjur Mula-Mula. Hasil 

penelitian ini menguraikan tentang bentuk kearifan lokal masyarakat Samosir yang berwujud 

nyata (tangible) yaitu tekstual diantaranya Marsiadapari, Mamultak Taon, Bukku Pustaha. 

Bangunan adanya Ruma Bolon. Benda cagar budaya yaitu Batu Hobon. Sedangkan kearifan lokal 

yang tidak berwujud nyata (intangible) yakni Dalihan Na Tolu, Hahomion Horja Bius, Manguras 

Tao. Berdasarkan data penelitian disimpulkan bahwa terdapat fungsi kearifan lokal Samosir dalam 

pelestarian hutan, pelestarain hutan adat, pelestarian Danau Toba, pelestarian sumber mata air 

serta kearifan lokal dalam pertanian. Pengemasan nilai kearifan lokal masyarakat Samosir 

terhadap pelestarian lingkungan dimuat dalam bahan ajar. Desain pengembangan bahan ajar 

disusun dengan melakukan pengembangan produk berupa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). 

Hasil pretest dan posttest menunjukkan bahwa ecoliteracy peserta didik berada pada level tinggi 

dalam aspek pengetahuan, level sedang dalam aspek sikap dan penggunaan bahan ajar berbasis 

kearifan lokal Samosir berpengaruh secara signifikan dalam meningkatkan ecoliteracy siswa 

SMA.    

  

Kata Kunci: Kearifan Lokal Samosir, Sumber Pembelajaran, Ecoliteracy    
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ABSTRACT   

   

Local wisdom regarding environmental conservation must be reconsidered by all parties as a 

solution to overcome environmental damage. The Samosir community is an area that still 

maintains its local wisdom in preserving the environment and can become knowledge to be taught 

to students. The purpose of this study was to design the value of Samosir local wisdom as a source 

of geography learning in fostering ecoliteracy for high school students. The research method uses 

RnD with the ADDIE model. Data collection techniques used tests, questionnaires, observations, 

interviews, documentation and literature studies. The research subjects consisted of the Samosir 

community and 71 students at Sianjur Mula-Mula High School.  The results of this study describe 

the local wisdom of the Samosir community that is tangible, namely textual, including 

Marsiadapari, Mamultak Taon, Bukku Pustaha. The building is Ruma Bolon. The object of 

cultural heritage is Batu Hobon. Meanwhile, local wisdom that is intangible is Dalihan Na Tolu, 

Hahomion Horja Bius, Manguras Tao. Based on the research data, it can be concluded that there 

is a function of Samosir local wisdom in forest conservation, customary forest conservation, Lake 

Toba preservation, spring conservation and local wisdom in agriculture. The packaging of the 

value of local wisdom of the Samosir community towards environmental preservation is contained 

in teaching materials. The design of the development of teaching materials is prepared by 

developing a product in the form of a Student Worksheet (LKPD). The results of the pretest and 

posttest showed that the ecoliteracy of students was at a high level in the aspect of knowledge, a 

moderate level in the aspect of attitude and the use of teaching materials based on Samosir's local 

wisdom had a significant effect on increasing ecoliteracy of high school students.   

   

Keywords: Samosir Local Wisdom, Learning Resources, Ecoliteracy   
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